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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa audit internal berpengaruh terhadap
efektivitas pelaksanaan good corporate governance. Hal ini didukung oleh adanya
hasil pengujian secara statistik dengan metode analisis deskriptif (Spearman -
Brown). Dari hasil perhitungan yang telah dianalisis oleh peneliti, diperoleh r
sebesar 0.749 maka hubungan ini menurut Sugiyono termasuk hubungan yang
kuat antara audit internal dengan efektivitas pelaksanaan good corporate
governance, dan besarnya pengaruh variabel X (Audit Internal) terhadap variabel
Y (Good Corporate Governance) adalah sebesar 56.1% dan sisanya tidak dibahas
dalam penelitian ini. Dari nilai uji t diperoleh nilai t hitung 3.38 sedangkan nilai t
tabel 2.064, pada tingkat keyakinan 95% atau o = 0.05. maka t hitung > t tabel
atau 3.38 > 2.064 Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Ho ditolak dan Ha
diterima berarti Audit Internal mempunyai pengaruh positif dan cukup kuat
terhadap Efektivitas Pelaksanaan Good Corporate Governance atau adanya
korelasi searah antara variabel-variabel yang diuji, setiap kenaikan X diikuti
dengan nilai Y. Sehingga hipotesis yang penulis sajikan yaitu : “Pengaruh Audit
Internal Terhadap Efektivitas Pelaksanaan good corporate governance”, dapat

diterima.
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Faktor-faktor yang mendukung diterimanya hipotesis tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Audit Internal yang dilakukan PT. PINDAD (Persero) sudah memadai, hal

ini terbukti dari hasil penyebaran kuesioner “Audit Internal” sebesar 85%

dan adanya faktor — faktor pendukung sebagai berikut :

a.

Audit internal yang dilaksanakan oleh Satuan Pengawas Intern
(SPI) pada PT. PINDAD (Persero), kedudukannya terpisah dari
bagian lainnya sehingga memungkinkan melaksanakan tugas-
tugasnya secara independen dan objektif.

Audit internal memiliki pengetahuan dan kompetensi profesional
yang memadai serta pengalaman yang cukup dan Kepala Satuan
Pengawas Intern telah memiliki sertifikasi Qualified Internal
Auditor yang dapat menjamin mutu audit internal.

Adanya program audit yang dibuat dan disusun dengan baik
sehingga dapat digunakan untuk mencapai tujuan audit yang
diharapkan.

Pelaksanaan audit internal selalu berpedoman pada program audit
sebelumnya, sehingga menghasilkan laporan audit yang
memuaskan.

Adanya laporan hasil audit secara tertulis yang menunjukkan hasil
pelaksanaan audit serta temuan-temuan dan rekomendasi.

Adanya tindak lanjut yang dilakukan secara berkala oleh Auditor

Internal sehubungan dengan rekomendasi yang telah diberikan.
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2. Efektivitas pelaksanaan Good Corporate Governance pada PT. PINDAD
(Persero) telah berjalan dengan efektif, hal ini terbukti dari hasil
penyebaran kuesioner “Good Corporate Governance” sebesar 83.8% dan
adanya faktor-faktor pendukung sebagai berikut :

% Perusahaan memiliki pedoman pelaksanaan Good Corporate
Governance yang mendeskripsikan peraturan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Good Corporate Governance.

% Praktik-praktik Good Corporate Governance telah dijalankan

dengan baik.

3. Audit Internal cukup berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan Good

Corporate Governance, hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian

koefisiensi determinasi sebesar 56.1%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan diatas,

berikut saran penulis yang berkaitan dengan masalah yaitu sebagai berikut :

% Dalam pelaksanaan kegiatan usahanya maka sebaiknya perusahaan
menetapkan suatu kebijakan Good Corporate Governance yang berlaku
secara menyeluruh untuk perusahaan agar pelaksanaan Good Corporate
Governance lebih terarah serta dapat juga diikuti oleh semua anggota
perusahaan yang ada dari tingkat yang paling tinggi sampai tingkat yang
rendah, misalnya mulai Komisaris, Direksi, sampai seluruh pegawai

perusahaan.
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+» Staf Audit Internal sebaiknya diikutsertakan dalam pelatihan pendidikan
internal audit dan seharusnya auditor internal telah memiliki sertifikasi

kualifikasi internal audit (Qualified Internal Auditor)



